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KAJIAN ADAPTASI TIGA VARIETAS MELON DAN PEMBERIAN PUPUK
ORGANIK CAIR KE DATARAN RENDAH TERHADAP HASIL
(Study On The Adaptation Capacity At Three Melon Varieties And Liquid Organic
Fertilizer In Low Land To Yield.)

G.H. Sumartono, Etik Wukir Tini, dan Prita Saridewi

ABSTRACT
Melon growing demand due to increasing population, increasing public awareness of nutritional
value and vitamins, as well as the per capita income of the population increased. Efforts to meet
the demand of melon can be done with proper cultivation techniques with organic fertilizers soo
that food safety is quaranteed. The purpose of the study was to find a melon organic fertilizers
of several varietyes. In addition to knowing the adaptability of three varieties of melon in the
lowlands as the material for the assembly of new varieties. The method used is the experiment
with the complete randomized block design with thee varieties (Action 434 varieties , Jade
Dew verieties , Golden Aroma varieties , and four kind of organic fertilizer, that are liquid
organic fertilizer PI1DI1 Grow, liquid organic fertilizer Organox, and liquid organic fertilizer
Nasa The result showed that the best growth (length of the plant and chlorofil) is shown by
the varieties of Action 434. The highest yield reached 1,94 kg. The organic fertilizer is good is

Organox

Keywords : varieties and organic fertilizer

PENDAHULUAN

Pada saat ini permintaan komoditas
hortikultura mengalami peningkatan yang
besar, termasuk diantaranya buah melon.
Dalam 100 gram daging buah melon
mengandung berbagai nutrisi yang penting
seperti karbohidrat 14,8 g, protein 1,55 g,
lemak 0,5 g, potassium 546,9 g, vitamin
A 5.706,5 TU (kandungan ini mencukupi
64 persen kebutuhan vitamin A harian) dan
vitamin C 74,7 mg (mencukupi 12 persen
kebutuhan vitamin C harian) (Departemen
Pertanian, 2014). Perkembangan pertanaman
melon ke sentra produksi melon di Jawa
Tengah yaitu Sragen, Boyolali, Pekalongan,
Kudus, Demak,

Karanganyar, daerah

Grobogan, Rembang,

Sukoharjo, serta
harapan baru Blora, Pati, Kendal (Badan
Penelitian dan Pengembangan Jawa Tengah,
2014).

sebagian besar berada di dataran rendah,

Daerah pengembangan tersebut

oleh karena itu perlu dicari varietas baru
yang mampu tumbuh dan berproduksi di
dataran rendah. Di daerah sekitar Banyumas
belum banyak ditanam melon, oleh karena
itu dapat dilakukan percobaan penananam.
Dari hasil penelitian Sumartono et al (2015),
dalam percobaan di polibag di Banyumas,
mampu tumbuh dan berkembang beberapa
varietas pilihan di antaranya varietas Action
434, varietas silver light, varietas Aramis,
dan varietas Saturnus, dengan penerapan
paket teknologi yang mengarah ke pertanian
organik.. Pengembangan tanaman melon ke
dataran rendah perlu dilakukan upaya daya
adaptasi terhadap tanah dan iklim.

Dalam pengembangan komoditas
melon kearah pertanian organik, perlu
dilakukan upaya

penggunaan pupuk anorganik secara bertahap.

melalui pengurangan

Pengkondisian ini sebenarnya ditujukan pada

tanahnya agar mampu memberikan respon
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yang tinggi terhadap pemberian pupuk
organik. Hasil Penelitian Sumartono (2012),
bahwa untuk mencoba meningkatkan daya
adaptasi kentang diperlukan 4 musim tanam.
Pada musim tanam ke 4 tanaman kentang
mampu memberikan dan menunjukkan
potensi hasil yang sesungguhnya. Paket
teknologi yang diberlakukan pada penelitian
ke daerah dataran rendah adalah paket
teknologi pupuk organik, baik pupuk organic
padar maupun cair, dalam rangka memberikan
Pada

saat ini dalam rangka melindungi konsumen

keamanan produk yang dihasilkan.

dan meningkatkan keamanan pangan, perlu
dilakukan tatalaksana pembudidayaan yang
bertanggungjawab, agar tujuan peningkatan
kesehatan dan kesejahteraan manusia dapat
tercapai, untuk masa kini dan masa mendatang
(IFOAM, 2014). Hasil penelitian Melati et
al (2008) penggunaan pupuk organik dan
residunya dapat untuk memenuhi kebutuhan
perbaikan sifat fisik dan kimia tanah.
Selanjutnya hasil penelitian Sumartono dan
Purwito (2006), bahwa untuk beralih ke
sistem pertanian organik penuh diperlukan
waktu adaptasi secara bertahap dengan
pengurangan perbaikan pupuk anorganiknya.
Penerapan sistem pertanian organik di lapang
dapat dengan pupuk organik padatan maupun
cair. Hasil penelitian Kholida dan Zulaeha
(2015),

dapat meningkatkan serapan

ternyata penggunaan Azotobacter
unsur hara
sebesa2 25 persen dalam penerapan sistem
pertanian organik. Pengurangan tahap
pertama 25 persen, 50 persen, dan 75 persen.
Jenis pupuk organik yang dipergunakan
sangat beragam, dapat yang berasal dari
kotoran ternak, limbah pertanian/ kompos,

limbah pemotongan ternak, dengan bentuk

pupuk cair atau padat (Sarwono, 2011).
Dari hasil percobaan lapang yang diperoleh
pada tahun pertama, yaitu varietas Action
434, oleh karena itu pada uji daya adaptasi
di lapang dipergunakan varietas Action 434,
dengan dua varietas baru yaitu varietas Jade
Dew dan varietas Golden Aroma.
Masalah  yang  dihadapi

pengembangan tanaman melon ke dataran

dalam

rendah adalah kemampuan beradaptasi ke
lahan yang memiliki spesifikasi iklim yang
khusus, serta tingkat kesuburan lahan yang
semakin miskin karena ketergantungan pada
pupuk anorganik. Pada saat ini masyarakat
menghendaki berbagai produk pertanian
tinggi,
sistem

dengan tingkat keamanan yang
sehingga diperlukan penerapan
pertanian organik yang menjamin keamanana
produk tersebut.  Kenyataan yang ada
saat ini tingkat produktivitas lahan-lahan
banyak mengalami penurunan akibat praktik
budidaya yang menggunakan berbagai
macam bahan anorganik. Oleh karena itu
penggunaan pupuk organik yang diharapkan
mampu menyediakan unsur hara yang
memiliki tingkat keamanan pangan. Untuk
menguji kemampuan daya adaptasi harus
melalui uji multi lokasi dengan penerapan
teknologi yang diharapkan, dalam hal ini
pupuk organic cair. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menguji dan memperoleh
varietas melon yang mampu beradaptasi
di dataran rendah, serta mampu tumbuh
dan menghasilkan buah yang tinggi pada
sistem budidaya ramah lingkungan yaitu
menggunakan pupuk organic cair. Selain itu
juga untuk mengetahui jenis pupuk organik
cair yang mampui menyediakan nutrisi

yang diperlukan oleh pertumbuhan dan
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perkembangan tanaman melon yang ditanam
di dataran rendah dalam upaya mengarahkan
pada sistem pertanian organik yang ramah

lingkungan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode eksperimen di lahan dengan
rancangan percobaan yang dipergunakan
adalah Rancangan Acak Kelompok Lengkap
(RAKL), dengan ulangan sebanyak 3 kali.
Percobaan dilakukan di desa Somagede,
Kecamatan Somagede, Kabupaten
Banyumas, dengan ketinggian tempat lebih
kurang 150 m di atas permukaan laut. Jenis
tanah yang ada adalah podzolik. Perlakuan
terdiri dari 2 faktor yaitu 3 varietas melon
(varietas Action 434, varietas Jade Dew,
varietas Golden Aroma ) dan 4 macam
pemupukan organik (Kontrol, pupuk organik
cair P1D1 Grow, pupuk organic cair Organox,
Variabel

pertumbuhan yang diamati adalah Panjang

dan pupuk organik cair Nasa).

Tanaman (cm), Jumlah Daun (helai), Luas
Daun (cm2), Kandungan Khlorofil (unit),
serta variabel produksi yang meliputi Jumlah
Bunga, Jumlah Bunga Rontok, Bobot Buah
per tanaman (g), Diameter Buah (cm), Kadar
Kemanisan Buah (brix). Hasil percobaan

dianalisis dengan menggunakan uji varian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian secara lengkap dapat
dilihat pada tabel hasil analisis. Perlakuan
varietas memberikan pengaruh yang nyata
terhadap variabel panjang tanaman, sangat
nyata pada variabel kandungan khlorofil
pada umur 20 hari setelah tanam, dan dimeter

buah. Sedangkan perlakuan pemberian pupuk

organik cair memberikan pengaruh yang nyata
pada variabel panjang tanaman dan kadar
kemanisan buah. (dapat dilihat pada tabel 1
dan 2). Begitu juga dengan hasil buah melon
yang berupa bobot buah per tanaman dan
tingkat kemanisan menunjukkan pengaruh
yang nyata.. Bobot buah melon terberat
ditunjukkan oleh V1 (Action 434) dengan
bobot 1,766 kg, sedangkan dua varietas
lainnya yaitu varietas Jade Dew seberat 1,59
kg (V2), dan varietas Golden Aroma seberat
1,49 kg (V3).. Hasil tertinggi diperoleh dari
varietas Action 434 juga ditunjukkan pada
Sedangkan
terbaik
ditunjukkan oleh perlakuan P2 (pupuk
Organox) seberat 1,787 kg, dibandingkan
dengan PO (1,479 kg), P1/pupuk PIDI Graw
(1,622 kg), dan P3/ pupuk Nasa (1,584 kg).
Varietas Action 434
pertumbuhan yang ideal karena panjang
(223,03 cm)
dibandingkan dengan varietas Jade Dew V2
(240,53 cm) dan varietas Golden Aroma V3
(227,8 cm).

di dataran rendah ini mengalami perubahan

tingkat tingkat kemanisannya.

untuk pemberian pupuk yang

memberikan

tanamannya  terpendek

Ketiga varietas yang ditanam

karakteristik aslinya, yaitu semakin pendek
dan daunnya sempit. Hal ini sesuai dengan
penelitian Khumaero et al (2014), bahwa
hasil

mengalami variasi apabila ditanam pada lahan

evaluasi genotip melon ternyata
yang berbeda dengan ketinggian tempat yang
berbeda pula. Tanaman melon yang semakin
pendek lebih menguntungkan karena tidak
memerlukan ajir yang panjang dan dapat
menghindari kerebahan dan menghemat
biaya untuk penyediaan ajir. Hasil penelitian
Sumartono et al (2015) tingkat kerebahan

tanaman melon meningkatkan penambahan
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biaya untuk pengadaan alat penunjang ajir
sebesar 10 persen. Selain itu menyebabkan
tingkatpemeliharaanyanglebihsulit, terutama
dalam melakukan upaya pengendalian hama
dan penyakit.

Pada perlakuan menggunakan pupuk
organik cair organox menghasilkan tinggi
tanaman yang paling tinggi yaitu setinggi
240,08 cm, diikuti oleh perlakuan pupuk
organik cair Nasa setinggi 238,72 cm, serta
pupuk organik cair DI Grow setinggi 226,53
cm.  Sedangkan terendah pada kontrol
setinggi 216, 47 cm. Hasil ini sejalan dengan
Pasaribu et al (2011), bahwa

pada awal pemberian pupuk organik cair

penelitian

memberikan pertambahan tinggi tanaman

yang lambat, namun demikian setelah

memasuki fase pertumbuhan vegetatif cepat
menunjukkan peningkatan tinggi tanaman
sebesar 30 persen dibandingkan dengan
kontrolnya. Kondisi ini disebabkan pada
pupuk organik cair terdapat nutrisi yang
lengkap yaitu unsur hara makro dan mikro
dalam jumlah yang seimbang (Marliah et
al (2011).

yang langsung diberikan pada organ daun

Selain itu pupuk organik cair

dapat cepat dimanfaatkan untuk proses
metabolism, dibandingkan pemberian pupuk
organic padat melalui daerah perakaran. Dari
hasil penelitian ini semua variabel control
memberikan hasil terendah. Padahal untuk
kontrol ini juga diberi pupuk organik padat

sebagai pupuk dasarnya.

Tabel 1. Matrik analisis uji F

No Variabel yang diamati Varietas Jenis POC Varietas X Jenis POC
1 PanjangTanaman (cm) n n tn
Jumlah Daun (helai) tn tn tn

3 Luas Daun (cm?)

a. Luas Daun 21 hst tn tn tn

b. Luas Daun 50 hst tn tn tn
4 Kandungan Khlorofil (unit)

a. Kandungan khlorofil20 hst sn tn tn

b. Kandungan khlorofil 50 hst tn tn tn
5 Jumlah Bunga tn tn tn
6 Jumlah Bunga Rontok tn tn tn
7 Bobot Buah Pertanaman (gram) tn tn tn
8 Diameter Buah (cm) sn tn tn
9 Kadar Kemanisan (brix) tn n tn

Keterangan : n=nyata, tn= tidak nyata, sn=sangat nyata; analisi smenggunakan uji F dengan

taraf kesalahan 5%
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Gambar 1. Rerata panjang tanaman (cm) pada berbagai varietas

s 240,08
083

24D 238,723
'E 235
-
= 250 226,533
]
£ 225
]
5
= 220 216,47h
1]
g 115
=
g€ 210

205

200

Kontrol D.I. Grow Orzanox Masa
Jenis Pupuk Organik Cair

Gambar 2. Rerata panjang tanaman (cm) pada berbagai jenis pupuk organik cair (POC)

khlorofil
ditunjukkan pada varietas

Jumlah yang  banyak

Action 434.
Jumlah khlorofil sangat menentukan besarnya
aktivitas fotosintesis yang berlangsung dan
akumulasi fotosintat yang dihasilkan. Dari
hasil pengamatan kandungan khlorofil pada
umur 20 hari setelah tanam menunjukkan
pengaruh yang sangat nyata, sedangkan
dalam perkembangan selanjutnya pada umur

50 hari setelah tanam tidak menunjukkan

Kondisi

menunjukkan kecepatan pembentukan organ

perbedaan yang nyata. ini

tanaman yang berbeda.  Semakin cepat
pertumbuhan daun dengan jumlah khlorofil
yang banyak akan meningkatkan kecepatan
pertumbuhan dan perkembngan selanjutnya.
Jumlah kandungan klorofil tergantung dari
jenis atau varietas tanamannya, namun
sangat dipengaruhi oleh perlakuan yang

diterapkan. Hasil penelitian Sirenden et al
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(2015) menunjukkan adanya peningkatan
aktifitas yang tinggi

tanaman melon setelah mendapat perlakuan

fotosintesis pada
pemupukan fosfor, dan ternyata jumlah
khlorofil yang terbentuk juga mengalami
Devi dan Adeline (2013),

menyatakan bahwa alokasi fotosintat yang

peningkatan.

dihasilkan dari proses fotosintesis tanaman
buah buahan

lurus dengan besarnya aktivitas dan jumlah

memiliki alur berbanding

khlorofil yang dimiliki setiap jenis tanaman
secara genetik. Selanjutnya disebutkan pula

bahwa setiap jenis tanaman memiliki variasi

yang signifikan yang ditentukan dengan asal
tanaman tersebut sebagai bentuk dari proses
adaptasinya. Pada setiap lokasi memiliki
sopesifikasi iklim tertentu yang akan
mempengaruhi proses adaptasi tanaman yang
berasal dari hasil pertanaman pada lokasi
yang berlainan. Secara genetis juga akan
merubah sifat dari setiap varietas tersebut.
Perubahan iklim dan kondisi tempat tumbuh
akan menyebabkan adanya perubahan sifat
genotipe dan phenotipe tanaman, termasuk

jumlah khlorofil yang terbentuk.

I 4271z

E 38

4121z

36,37k

Action 434

lade Dew Golden Aroma

Varietas

Gambar 3. Rerata kandungan klorofil (unit) (20 hst) pada berbagai varietas

Diameter buah menunjukkan perbedaan
yang sangat nyata pada varietas melon yang
dicoba. Diameter terkecil ditunjukkan
oleh varietas Golden Aroma, sebesar 13,89
cm karena bentuk buah melon varietas
ini lonjong memanjang, sedangkan untuk
varietas Action 434 dan Jade Dew masing-
masing sebesar 15,78 cm san 15,56 cm. Hal
ini memang semata-mata dipengaruhi oleh
sifat genetisnya. Hal ini terbukti karena

pada perlakuan pemupukan organik cair

tidak menunjukkan perbedaan yang nyata,
besarannyasejalandenganukuranvarietasnya.
Sejalan dengan ukuran diameter buah, maka
hasil buah melon per tanaman terendah juga
diotunjukkan oleh varietas Golden Aroma
ini yaitu seberat 1,49 kg, sedangkan untuk
hasil tertinggi ditunjukkan oleh varietas
Action 434 seberat 1,77 kg. Tanaman melon
yang tidak dipupuk menggunakan pupuk
organik cair memberikan hasil yang terendah

yaitu seberat 14, 73 kg. Pemberian pupuk
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organik cair untuk semua jenis memberikan  dataran rendah dengan penerapan berbagai
kenaikan hasil per buah sebesar 9,8 persen.  aspek budidaya, misalnya pemupukan dan
Dari hasil buah yang diperoleh di dataran  pemberian hormon atau zat pengatur tumbubh.
rendah ini memberikan harapan untuk terus

dikembangkan pada uji multi lokasi di

16 15,78a
15,56z

155
15
145

12 13,35k

Diameter Batang {cm)

13

115

Action 434 lade Dew Golden Aroma

Varietas

Gambar 4. Rerata diameter batang (cm) pada berbagai varietas
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Gambar 5. .Rerata kemanisan (brix) buah melon pada berbagai jenis pupuk organik cair
(POC)

PadaperlakuanpemupukanP2(organox)  P3 (7,35 brix). Namun apabila dilihat dari
juga memberikan tingkat kemanisan buah  variabel pertumbuhan menunjukkan bahwa
yang tertinggi yaitu 7,96 brix, dibandingkan =~ P2 menunjukkan panjang tanaman terpanjang
dengan P1 (6,48 brix), P1 (5,94 brix), dan (240,08 cm), dibandingkan dengan PO
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(216,47 cm), P1 (226,53 cm), dan P3 (238,72
cm). Panjang tanaman melon yang terlalu
panjang tidak menguntungkan karena mudah
mengalami kerebahan. Dalam penelitian
ini buah yang dipertahankan sampai tua
hanya 1 buah, sehingga tidak memerlukan
bentuk tanaman yang panjang. Begitu juga
dengan jumlah daun yang ada tidak selalu
menunjang peningkatan bobot buah, karena
sangat tergantung pada alokasi fotosintat ke
buah, dimana sangat tergantung pada jumlah
Kandungan khlorofil

tertinggi juga ditunjukkan pada perlakuan

klorofil yang ada.

pupuk organik organox/ P2 (50,60 unit)
disusul oleh pupuk organik Nasa/ P3 (49,31
varietas Jade Dew/ P1 (48,17 unit),
dan tanpa pupuk organik/ PO (47,79 unit).

unit),

Kombinasi perlakuan terbaik ditunjukkan
oleh VIP2 dengan bobot buah 1,944 kg..
Hasil Penelitian Khumaero et al (2014),
bahwa pada perlakuan yang berbeda terjadi
perubahan genetop melon sebagai respon
pada perlakuan. Dari hasil ini sebenarnya
sejalan dengan pengaruh mandirinya antara
macam varietas dan jenis pupuk organiknya.
Semua kombinasi yang menerapkan varietas
Golden Aroma/
yang terendah. Hasil yang ditunjukkan oleh

V3 menunjukkan hasil

varietas Golden Aroma ini diduga disebabkan

belum mampunya beradaptasi karena

varietas Golden Aroma ini berasal dari
daerah dingin/ dataran tinggi. Kemampuan
beradaptasi tanaman melon yang baik akan
disertai dengan karakter bentuk tanamannya.
Hasil penelitian Wulandari et al (2014),
menunjukkan bahwa pemupukan organik
akan mengubah komposisi media tanam
yang mampu menyediakan unsure hara

yang ada, sehingga dapat mengakibatkan

adanya perubahan kecepatan pertumbuhan
hasil

tanaman dan per satuan luas. Hasil analisis

dan variasi melon untuk setiap
ini menunjukkan kesesuaian dengan pola
pemikiran yang sesuai yaitu semakin banyak
kandungan khlorofil daun menunjukkan
hasil bobot buah yang semakin berat, karena
alokasi fotosintat yang semakin meningkat ke
bagian buah. Hal ini dimungkinkan karena
aktivitas fotosintesis yang semakin besar akan
memberikan alokasi fotosintat ke buah juga
semakin banyak. Hasil yang ditunjukkan
oleh varietas Action 434 ternyata konsisten
dengan hasil penelitian pada tahun pertama
dalam pengujian di rumah plastik. Dengan
demikian dapat diambil suatu kesimpulan
bahwa varietas Action 434 mampu beradaptasi
di lapang di dataran rendah. Selain itu juga
pengujian daya adaptasi dan penerapan paket
teknologi pemupukan ini mampu memberikan
harapan untuk dikembangkan pada lahan
yang memiliki tingkat kesuburan lebih
bagi, misalnya tanah andisol. Pertumbuhan
tanaman melon juga mengalami perubahan
pada respon pemangkasan cabang air yang
dilakukan.

penelitian Narwastu et al (2014), yang

Hal ini sesuai dengan hasil

menyatakan bahwa letak pembungaan
melon menentukan hasil selanjutnya. Pada
percobaan selanjutnya dengan mencoba
menyisakan buah lebih dari 1 buah yaitu 2
buah, ternyata juga memberikan hasil yang
konsisten. Oleh karena itu selain pemberian
pupuk dan faktor tumbuh lainnya, perlu
dipertimbangkan dalam teknis pemangkasan
cabang atau tunas airnya. Dengan semakin
memiliki kemampuan adaptasi yang semakin
stabil, pasti pada suatu saat akan diperoleh

idiotipe tanaman melon yang mampu
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beradaptasi dan memiliki kemampuan
berproduksi yang semakin tinggi di dataran
rendah. Begitu juga dengan aplikasi pupuk
organik yang konsisten akan diperoleh media
tumbuh atau lahan yang semakin stabil untuk

menyediakan unsur hara yang maksimal,

sehingga ketergantungan pada pupuk
anorganik semakin berkurang.
KESIMPULAN

Dari  hasil percobaan ini dapat

dikemukakan beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

a. Varietas  Action 434 (V1) mampu
beradaptasi dengan baik yang ditunjukkan
dengan memberikan hasil yang tertinggi
yaitu 1,766 kg per buah dengan tingkat
Hasil

tertinggi ini juga sejalan dengan lumlah

kemanisan sebesar 7,53 brix.

kandungan khlorofilnya.

b. Pemberian pupuk organik cair organox
(P2) memberikan hasil yang tertinggi
yaitu 1,787 kg per buah/tanaman dengan
tingkat kemanisan yang tertinggi (7,96
brix). Hasil tertinggi ini sejalan dengan
jumlah kandungan khlorofilnya yang
semakin banyak...Sedangkan kontrol
yang tidak diberi pupuk organik -cair,
tetapi diberi pupuk organik sebagai pupuk
dasar menunjukkan hasil yang terendah
seberat 1,47 kg

c. Sejalan dengan varietas dan pemberian
pupuk organik cair, maka hasil tertinggi
juga  ditunjukkan
perlakuan varietas Action 434 (V1) dan

pada kombinasi
pupuk organik cair organox ( P2).

d. Ketiga varietas yang digunakan

dan pemberian pupuk organik cair

menunjukkanm  kemampuan daya

adaptasi ketiga varietas di dataran rendah
dengan teknologi pemupukan organik
cair, sehingga memberikan harapan untuk

dikembangkan lebih lanjut.

SARAN

Dari hasil kajian uji daya adaptasi dan
potensi hasil varietas melon dan pemupukan
organik cair di dataran rendah Banyumas ini,
perlu dilakukan percobaan lanjutan multi
lokasi dengan menggunakan varietas yang
lebih banyak serta dilakukan pada musim
kemarau dengan variasi dosis pupuk yang
berbeda serta jenis pupuk cair dan padat.
Selain itu juga dapat dikaji secara lebih
mendalam mengenai pengembangan sistem
pertanian organik yang semakin intensip
dengan memanfaatkan berbagai macam
bahan baku pupuk organik yang mudah
diperoleh petani secara lokal dengan harga

yang terjangkau, serta penerapan teknologi

pemupukannya.
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